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Artinya: “(Caranya) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui” 

H.R. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni No. 3289 

هُمَا، قاَلَۙ :قال رَسُولَۙ اللهَِۙ صَلَّى الله عَلَيهَۙ وسَلَّم :خَيَُْۙ النَّاسَۙ أنَْ فَعُهُمَْۙ للِنَّاسَۙ  عَنَۙ جابر،َۙ رَضِيَۙ الله عَن ْ

Artinya: “Jabir radhiyallau ‘anhuma bercerita bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia” 
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ataupun berada ditengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
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 ءامالس

 الشمس
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as-Samᾱ 

asy-Syams 
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Ditulis menurut penulisannya 

 القروض  ذوى

 السنة  اهل
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żɑwial-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor niat mengeluarkan 

wakaf tunai Masyarakat Nahdlatul Wathan (NW). penelitian ini mengadopsi Theory of 

Planned Behavior (TPB) dan menambahkan pengetahuan serta kepercayaan pada 

nadzir sebagai variabel bebas. Kemudian niat sebagai variabel terikat, serta religiusitas 

sebagai variabel moderasi. Analisis data dilakukan dengan menerapkan model 

persamaan struktural–partial least square (SEM-PLS). Penyelidikan ini berjenis 

pendekatan kuantitatif dengan mengunakan data primer. Data dimuat dari 225 

responden setelah menyebarkan kuesioner menggunakan skala likert dengan lima 

pilihan jawaban. Data di analisis dengan aplikasi SmartPLS 4. Pengujian hubungan ada 

dua, dengan outer model dan inner model. Hasil menunjukkan bahwa sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai. Sedangkan pengetahuan dan kepercayaan pada nadzir 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat. Hasil lain yaitu semua variabel 

yang dimoderasi religiusitas tidak ada yang berdampak signifikan.   

 

Kata Kunci: Wakaf Tunai, TPB, Pengetahuan, Kepercayaan Pada Nadzir, Religiusitas, 

Niat  
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ABSTRACT 

This research aims to identify the factors of intention to issue cash waqf from the 

Nahdlatul Wathan (NW) Community. This research adopts the Theory of Planned 

Behavior (TPB) and adds knowledge and belief in nadzir as independent variables. 

Then intention as the dependent variable, and religiosity as the moderating variable. 

Data analysis was carried out by applying the structural equation model–partial least 

squares (SEM-PLS). This investigation is a quantitative approach using primary data. 

Data was collected from 225 respondents after distributing a questionnaire using a 

Likert scale with five answer choices. The data was analyzed with the SmartPLS 4 

application. There are two relationship tests, with the outer model and the inner model. 

The results show that attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control do 

not have a significant effect on the intention to issue cash waqf. Meanwhile, knowledge 

and trust in Nadzir have a positive and significant influence on intentions. Another 

result is that none of the variables that are moderated by religiosity have a significant 

impact. 

 

Keyword: Cash Waqf, TPB, Knowledge, Trust in Nadzir, Religiosity, intention 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zaman kontemporer saat ini adanya pertumbuhan yang pesat dari sisi 

keuangan sosial Islam, khususnya dalam beberapa dekade terakhir. Pada tahun 

2020, pengumpulan dana sosial Islam meningkat senilai 70% dibanding tahun 

sebelumnya, hal ini karena penghimpunan dapat dilakukan melalui online. 

Salah satunya wakaf, wakaf bisa dikatakan dengan suatu harta yang ditahan 

atau aset guna mengambil manfaatnya (Zauro et al., 2020). Wakaf dikatakan 

juga menjadi suatu bentuk amal ibadah yang bersangkutan dengan harta yang 

bertujuan sebagai penghormatan diri kepada Tuhan. Wakaf menjadi amalan 

ibadah yang penting, artinya memiliki peran yang penting terhadap umat. Maka 

Islam memposisikan wakaf sebagai amalan yang memberikan perasaan bahagia 

(Suganda, 2014).   

Wakaf berakar dari kata kerja “waqafa” yang dalam mengakhiri atau 

menahan dalam bahasa Arab. Bersandarkan kelompok Syafi'i mengartikan 

wakaf sebagai tahbiis dan tasbiil yang mengandung makna mengalangi diri. 

Diucapkan waqafu kadza yang artinya saya menahan, meskipun auqaftuhu 

hanya digunakan dalam dialek Tamim. Secara syara’ mendefinisikan wakaf 

sebagai memegang bagian tertentu dari harta benda untuk mendapatkan 



2 
 

 
 

keuntungan darinya sekaligus menjaga harta benda tersebut tetap utuh (As-

Sindi, 2000).   

Secara umum Al-Qur’an tidak adanya uraian khusus dalam 

menerangkan landasan hukum wakaf. Pengertian yang diberikan para alim 

untuk mendeskripsikan dan memaknakan wakaf didasarkan pada ayat-ayat 

yang berkaitan dengan infak, karena wakaf terkandung dalam bentuk infak di 

jalan Allah SWT (infaq fi sabilillah). Salah satunya terdapat pada surat al-

Baqarah ayat 267 yang berbunyi: 

يَ ُّهَا  تُمَْۙ مَاَۙ طيَِّبٰتَۙ مِنَْۙ انَْفِقُوْاَۙ اٰمَنُ واْاَۙ الَّذِيْنَۙ يٰاٰ مِنْهَُۙ الْْبَِيْثَۙ تَ يَمَّمُواَۙ وَلََْۙ َۙ َۙالَْْرْضَۙ مِّنَۙ لَكُمَْۙ اَخْرَجْنَا وَمَِِّااَۙ كَسَب ْ
يْدرَۙ غَنِيَۙ اللََّٰۙ اَنََّۙ وَاعْلَمُواْا َۙ فِيْهَِۙ تُ غْمِضُوْا اَنَْۙ اِلَّْاَۙ بِِٰخِذِيْهَِۙ وَلَسْتُمَْۙ تُ نْفِقُوْنََۙ  حََِ

Tafsir as-Sa’di menafsirkan ayat di atas yaitu, “Allah memerintahkan 

hamba-Nya untuk menginfakkan sebagian dari apa yang mereka peroleh dari 

perdagangan dan sedikit dari hasil dari tanaman biji-bijian dan buah-buahan yang 

dipanen. Ini termasuk zakat dan semua barang yang siap untuk dijual, serta hasil 

pertanian dari biji-bijian dan buah-buahan. Infak ini tergolong infak yang wajib 

dan sunah dalam ayat ini. Seseorang harus memisahkan yang paling baik dari 

semua itu dan tidak memilah yang paling buruk, karena yang paling buruk lebih 

rendah kualitasnya. Jika mereka menyerahkan sesuatu yang seperti itu kepada 

orang-orang yang berhak memerimanya, mereka pasti tidak akan menyukainya, 

mereka hanya akan memicingkan mata dan tidak akan menerimanya. Jadi, orang 

yang harus memilih yang adil dari semua itu harus memilih yang terbaik.”  
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Wakaf sudah ada sejak masuknya Islam ke Indonesia, bahkan sebelum 

Indonesia menjadi negara merdeka. Pada awalnya, orang menggunakan wakaf 

melalui lisan untuk menyatakan kepercayaannya kepada individu atau organisasi 

tertentu, menganggap wakaf adalah amalan begitu berharga di mata Tuhan dan 

tidak memerlukan proses administrasi. Selain itu, mereka percaya bahwa barang 

waqf adalah harta berharga yang dimiliki oleh Allah, dan tidak ada orang yang 

akan mendekatinya tanpa izin Allah. Namun demikian, wakaf yang ambigu secara 

hukum seringkali menimbulkan kesenjangan dan peluang terjadinya 

penyimpangan, serta tujuannya tidak lagi sejalan dengan prinsipnya. Hal ini 

menimbulkan masalah bagi masyarakat (Putra et al., 2023).  

Bagi rata-rata orang di Indonesia, harta tidak berpindah termasuk tanah, 

bangunan, dan tanaman setara dengan harta wakaf. Namun aset wakaf juga dapat 

mencakup barang-barang yang bergerak seperti uang tunai, logam, saham, dan 

kekayaan intelektual. Pada zaman sekarang harta wakaf tidak bergerak seperti 

uang mulai digiatkan karena kemudahan dan memiliki jumlah yang besar. 

Sederhananya harta wakaf dalam bentuk uang dipopulerkan dengan nama wakaf 

tunai. Wakaf tunai yakni harta wakaf yang dikeluarkan dengan uang yang 

kemudian dimanfaatkan secara inventif oleh penerima wakaf.  

Hasil pengelolaan wakaf dapat didistribusikan dalam pengembangan di 

bidang pendidikan, agama, dan perekonomian masyarakat. Wakaf tunai diartikan 

sebagai harta dengan pengumpulannya melalui masyarakat umum membeli 
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sertifikat wakaf tunai yang digunakan untuk pengelolaan wakaf (nadzir). Aset 

wakaf, seperti uang tunai atau sertifikat berharga yang disimpan di bank atau 

lembaga keuangan syariah lainnya, sering disebut sebagai wakaf tunai. Pendapatan 

didistribusikan dengan prinsip benda wakaf secara tetap. Wakaf uang pada 

dasarnya adalah wakaf yang dikelola secara produktif di mana modalnya terus-

menerus diserahkan untuk menghasilkan keuntungan sementara profitnya 

disumbangkan ke program membangun kesejahteraan umat (Fauziah & Ayyubi, 

2019).    

Wakaf tunai diartikan sebagai pemberian sejumlah uang dalam bentuk 

pembagian wakaf kemudian dibayarkan berdasarkan jumlah tertentu dan 

dibagikan kepada orang yang membutuhkan manfaat dari pengembalian wakaf 

tersebut atau dapat juga diperuntukkan bagi pengembangan masyarakat. Saat ini 

pengelolaan wakaf uang harus melibatkan banyak instansi agar dapat berjalan 

secara efisien dan optimal (Dennis et al., 2018).   

Peraturan wakaf tunai di Indonesia diawali pada tahun 2002 setelah Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) melahirkan “Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

tentang Wakaf Tunai”. Kebijakan pemerintah yang dirancang untuk mendorong 

penghimpunan dana wakaf berkelanjutan, khususnya wakaf uang memiliki 

dampak yang sangat besar. Pada pertengahan tahun 2023, Badan Pusat Statistik 

(BPS) mengklaim terdapat 278,69 juta orang yang tinggal di Indonesia (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Kemudian berdasarkan databoks jumlah umat Islam di 
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Kawasan ASEAN pada tahun 2023, terdapat 237,6 juta umat Islam di Indonesia 

(Annur, 2023).   

Mengingat jumlah umat Islam di Indonesia yang ditunjukkan oleh data di 

atas, Indonesia memiliki potensi besar untuk mewujudkan kesejahteraan warganya 

melalui instrumen keuangan syariah, khususnya di bidang sosial yang mencakup 

wakaf uang, zakat, infaq, dan sedekah. (Rusydiana & Rahayu, 2019). Sistem 

Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian Agama melaporkan bahwa wakaf tunai  

di Indonesia setiap tahunnya memiliki potensial mencapai Rp 180 triliun. 

Diketahui, pendapatan wakaf tunai yang dibukukan Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) hingga Maret 2022 mencapai 1,4 triliun rupiah. Jumlah tersebut lebih 

banyak dibandingkan penerimaan wakaf tunai pada tahun 2018 hingga 2021 yang 

berjumlah 855 miliar rupiah. Namun pendapatan wakaf tunai hanya menyumbang 

sekitar 0,5 persen dari keseluruhan potensi yang ada. Pada tahun 2023 dana wakaf 

tunai terkumpul sebesar 2,36 triliun, jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 

2022. Peningkatan tersebut masih jauh dari potensi yang sudah diproyeksikan. 

Penghimpunan dana tersebut masih sedikit, dikarenakan tingkat literasi wakaf 

masih buruk, menurut riset BWI dan Kementerian Agama tahun 2020, nilai 

indeksnya hanya 50,48. Indeks tersebut menyebabkan terjadinya kesenjangan 

antara potensi dan realisasi. (Badan Wakaf Indonesia, 2022).  

Indeks Wakaf Nasional (IWN) tahun 2021 memiliki nilai sebesar 0,139, 

lebih tinggi 0,016 dibandingkan tahun sebelumnya. IWN Nasional tahun 2020 
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sebesar 0,123. Hal ini menunjukkan bahwa belum banyak perubahan penting 

terhadap data yang tersedia secara keseluruhan. IWN Nasional tahun 2020 dan 

2021 masih masuk dalam kategori yang sama yaitu kategori “Kurang”. Hal ini 

menandakan bahwa perlu banyak upaya yang dilakukan agar IWN Nasional 

menjadi lebih baik di masa depan. 

Nilai IWN Provinsi Nusa Tenggara Barat turun menjadi 0,092 (sangat 

kurang) pada tahun 2021 dari 0,101 (kurang) pada tahun 2020, yang menunjukkan 

penurunan nilai IWN sebesar 8,9%. Agar pengumpulan wakaf uang dapat 

dimaksimalkan, hal ini perlu ditingkatkan. Di Lombok sendiri ada organisasi Islam 

terbesar yaitu Nahdlatul Wathan. Dengan massa yang paling banyak di Lombok, 

memiliki potensi yang besar dalam pengumpulan wakaf tunai. Hal ini sebagai 

peluang dalam meningkatkan penghimpunan wakaf tunai dan juga memperoleh 

manfaat yang besar kepada Masyarakat.  

Penghimpunan dana wakaf khusunya wakaf tunai yang terlaksana belum 

mencapai target yang sudah ditentukan. Hal tersebut memperlihatkan minat atau 

niat seseorang dalam mengeluarkan wakaf tunai masih rendah. Niat atau minat 

individu merupakan komponen psikologis yang dapat menimbulkan pemikiran 

positif terhadap suatu hal dan berdampak pada perilakunya. Dorongan dalam diri 

seseorang terkait dengan keinginan mereka untuk terlibat atau berpartisipasi dalam 

suatu yang mereka minati (Dwiyanti & Azizah, 2018). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengkajian secara lanjut terkait dengan minat seseorang dalam berperilaku. 
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Beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk mengoreksi perilaku seseorang 

terkait wakaf tunai, yang paling popular digunakan adalah theory of planned 

behavior (TPB) (Hasyim & Nurohman, 2021).   

Pada TPB niat dijadikan faktor utama yang mempengaruhi perilaku yang 

dipengaruhi tiga konstruk yang fundamental. Model Reasoned Action Theory 

(TRA) telah disempurnakan dengan Planned Behavior Theory (TPB). Data 

empiris mendukung teori tindakan rasional (TRA), yang menggagas bahwa sikap 

terhadap perilaku dan norma subjektif mempengaruhi keinginan pribadi untuk 

bertindak atau berperilaku. (Fishbein & Ajzen, 1975).  

Kemudian selanjutnya tahun Ajzen, (1988) menambahkan elemen baru 

pada Teori Tindakan Beralasan yaitu, persepsi kendali atas perilaku sendiri. 

Penambahan satu faktor persepsi kendali membarui TRA menjadi TPB. Dengan 

demikian sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan merupakan 

tiga elemen TPB yang mungkin dapat mempengaruhi niat individu untuk bertindak 

atau berperilaku. Tiga kategori utama yaitu keyakinan perilaku, normatif, dan 

kontrol merupakan sumber utama dari variabel TPB. (Ajzen, 1991).  

Menurut Ajzen, (1991) sikap merupakan situasi seseorang dalam merespon 

hal dengan baik atau tidak terhadap peristiwa, benda, manusia, dan institusi. 

Sedangkan norma subjektif adalah desakan sosial yang dihadapi seseorang dalam 

melakukan atau tidak pada tindakan tertentu disebut sebagai elemen eksternal atau 

sosial. Kemudian kontrol perilaku merupakan kondisi yang menggambarkan 



8 
 

 
 

persepsi individu terkait mudah atau susah dalam berperilaku dan diasumsikan 

sebagai refleksi dari peristiwa pada masa lampau serta kesulitan-kesulitan yang 

diantisipasi.    

Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui dan kesadaran bahwa kejadian 

ketika seseorang mempersepsikan suatu benda. Manusia mempunyai berbagai 

macam indra, antara lain sentuhan, penciuman, rasa, dan pendengaran. Namun 

indera penglihatan dan pendengaran memberikan lebih banyak informasi 

(Notoatmodjo, 2007).  Kemudian pengetahuan tentang wakaf tunai membuka 

peluang dalam minat seseorang mengeluarkan wakaf tunai. Jika seseorang 

memiliki pengetahuan akan wakaf tunai, memberi mereka minat untuk 

menunaikan wakaf tunai. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Yulianti, (2020) 

menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh positif.  

Faktor yang lain yaitu kepercayaan kepada nadzir. Definisi kepercayaan 

mencakup beberapa unsur yaitu, kepercayaan meliputi perkembangan dari 

tindakan masa lalu yang mengharapkan mitra dapat dihandalkan dan dipercayai, 

kepercayaan merupakan kesediaan untuk memposisikan diri pada risiko, dan 

kepercayaan termasuk adanya perasaan aman dan yakin terhadap mitra (Chen & 

Barnes, 2007). Dari pengertian kepercayaan tersebut dapat ditarik bahwa 

kepercayaan seseorang kepada nadzir akan menimbulkan minat seseorang dalam 

mengeluarkan wakaf tunai. Temuan Shatar et al., (2021) bahwa kepercayaan 
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kepada nazir atau lembaga wakaf berpengaruh terhadap minat seseorang untuk 

berawakf tunai.  

Selain itu faktor yang penting dalam menumbuhkan niat seseorang dalam 

berwakaf tunai adalah religiusitas. Menurut Koenig et al., (2001) mendefinisikan 

religiusitas merupakan pedoman dalam hal kepercayaan, perilaku, ritual, dan 

simbol yang terorganisir sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada suatu yang 

sakral atau transeden (Allah). Kemudian religiusitas juga menjadi petunjuk 

pemahaman tentang ruang lingkup hubungan antar individu dan tanggung jawab 

terhadap masyarakat ketika hidup bersosial. Menurut Rahmawati, (2016) 

religiusitas adalah suatu kondisi pada diri manusia yang mempengaruhi bagaimana 

mereka bertindak berdasarkan seberapa ketaatan mereka terhadap keyakinannya. 

Sehingga religiusitas memiliki potensi untuk mempengaruhi wakaf tunai, oleh 

karena itu bisa dikatakan religiusitas sebagai motivasi intrinsik dalam berwakaf 

(A. F. Osman et al., 2012).  

Terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai wakaf tunai, 

khususnya meneliti tentang faktor-faktor yang menentukan niat dalam berwakaf 

tunai. Penelitian yang dilakukan Mudrikah, (2021) menemukan bahwa 

kecenderungan untuk menyumbangkan wakaf tunai dipengaruhi secara positif 

oleh norma subjektif. Penemuan lainnya adalah niat untuk memberikan wakaf 

uang tidak signifikan oleh sikap dan persepsi kontrol perilaku. Menurut penelitian 

lain partisipasi dalam wakaf tunai memliki hubungan signifikan oleh sikap dan 
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norma subjektif. (Faisal, 2019). Sedangkan penelitian Maziah & Widyastuti, 

(2021) menemukan sikap tidak berpengaruh terhadap niat berwakaf tunai, akan 

tetapi niat berwakaf tunai dipengaruhi oleh norma subjektif. 

Penelitian sebelumnya mengkaji tentang pengaruh pengetahuan terhadap 

niat berwakaf tunai oleh Ulfah et al., (2022), Yulianti, (2020), Rasela, (2022), 

Fauziah & El Ayyubi, (2019) menemukan bahwa niat menyumbangkan wakaf 

uang dipengaruhi secara positif oleh pengetahuan. Kemudian studi tentang 

kepercayaan kepada nadzir terhadap niat berwakaf tunai oleh Ab Shatar et al., 

(2021) menemukan kepercayaan kepada nadzir atau lembaga wakaf berpengaruh 

terhadap niat seseorang untuk berwakaf tunai. Serta penelitian mengenai 

religiusitas terhadap niat dalam mengeluarkan wakaf tunai. Temuan oleh Chrisna 

et al., (2021), Irawati et al., (2022), Al-Harethi, (2019) menemukan bahwa 

keputusan pemberian wakaf finansial dipengaruhi oleh religiusitas. Penelitian 

Latif et al., (2022) hasilnya bahwa religiusitas kurang berdampak pada niat untuk 

berwakaf tunai.  

Meskipun niat untuk membayar wakaf tunai telah menjadi subjek dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Namun temuan yang diperoleh masih 

bertentangan atau berbeda dari satu penelitian ke penelitian berikutnya. Oleh 

karena itu, dilakukan penyelidikan lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat memberikan wakaf tunai.  
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Selanjutnya, dengan mengadopsi model TPB dijadikan acuan untuk 

menilai niat seseorang dalam melakukan atau bertindak, penulis penelitian ini 

menyelidiki unsur-unsur yang mempengaruhi niat membayar wakaf tunai. Faktor 

sikap, faktor standar subjektif, dan komponen persepsi kontrol perilaku digunakan 

pada tulisan ini untuk mendorong niat berperilaku. Kemudian untuk perluasan 

kajian penulis menambahkan faktor pengetahuan dan kepercayaan pada nadzir 

dalam niat membayar wakaf tunai, di mana semua itu sebagai variabel bebas. 

Selain itu, peneliti memasukkan komponen religiusitas sebagai variabel moderasi 

untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen baik dengan menaikkan 

atau menurunkan variabel independen.  

Selain pembaharuan dalam menggunakan religiusitas sebagai variabel 

moderasi, pemilihan religiusitas dianggap menjadi hal yang mendasar dalam 

berperilaku. Kepercayaan terhadap prinsip dan tujuan suatu agama yang dianut dan 

ditaati oleh individu disebut dengan religiusitas. (Delener, 1990). Religiusitas 

dalam Islam seperti yang tercantum dalam surat al-Bayyinah ayat 5 yang artinya, 

“Padahal satu-satunya arahan mereka adalah mengagungkan Allah dengan 

menyucikan kesetiaan kepada-Nya melalui pengamalan agama yang lurus, 

termasuk membayar zakat dan shalat.” Dalam pengertian ini, beragama dapat 

diartikan sebagai beriman kepada Tuhan dengan melakukan ibadah dan ritual 

keagamaan. Dengan demikian, orang yang beriman mempunyai peluang besar 
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untuk mendorong dirinya berperilaku tertentu. Pada konteks ini religiusitas akan 

mendorong seseorang dalam membayar wakaf tunai.  

Dari uraian di atas, arah penelitian ini ialah untuk mengkaji unsur-unsur 

yang mempengaruhi keinginan dalam berwakaf tunai. Jadi, judul penelitian ini 

adalah “Determinan Niat Mengeluarkan Wakaf Pada Masyarakat Nahdlatul 

Wathan”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, disebutkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada 

Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai 

pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

4. Apakah pengetahuan wakaf berpengaruh terhadap niat mengeluarkan wakaf 

tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

5. Apakah kepercayaan pada nadzir berpengaruh terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 
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6. Apakah religiusitas memoderasi sikap terhadap niat mengeluarkan wakaf 

tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

7. Apakah religiusitas memoderasi norma subjektif terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

8. Apakah religiusitas memoderasi persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

9. Apakah religiusitas memoderasi pengetahuan terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan?  

10. Apakah religiusitas memoderasi kepercayaan pada nadzir terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh sikap terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 

2. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 

3. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap 

niat mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 

4. Untuk mengkaji dan mengalisis pengetahuan terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 



14 
 

 
 

5. Untuk mengkaji dan mengalisis kepercayaan pada nadzir terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 

6. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh religiusitas memoderasi sikap 

terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul Wathan. 

7. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh religiusitas memoderasi norma 

subjektif terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat Nahdlatul 

Wathan.  

8. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh religiusitas memoderasi persepsi 

kontrol perilaku terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat 

Nahdlatul Wathan. 

9. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh religiusitas memoderasi 

pengetahuan terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada Masyarakat 

Nahdlatul Wathan.  

10. Untuk mengkaji dan mengalisis pengaruh religiusitas memoderasi 

kepercayaan pada nadzir terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai pada 

Masyarakat Nahdlatul Wathan.   

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dan kontribusi dibawah ini dibuat oleh peneliti diharapkan dapat 

bermanfaat kepada pihak terkait sebai berikut: 

1. Untuk peneliti, diharapkan akan bermanfaat dalam menambah pengetahuan, 

wawasan, dan kreativitas terkait dengan topik penelitian ini, dengan 
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menggunakan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan serta sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Magister di Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk Lembaga wakaf, mampu sebagai informasi dan saran terkait perlunya 

membangun citra dan reputasi yang baik kepada masyarakat. Dan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat serta niat mereka untuk membayar 

wakaf tunai, dengan harapan dapat meningkatkan penghimpunan wakaf tunai. 

3. Untuk akademisi, ke depannya penelitian ini dapat menjadi panduan untuk 

membuat pengkajian lain dengan tema yang serupa.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun berdasarkan bab guna mempermudah 

pembaca dalam memahami konteks penelitian ini. Adapaun sistematika tersebut 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bagian ini memuat penjelasan latar belakang, yang 

isinya menguraikan permasalahan dan alasan pemilihan topik kajian. Berikutnya 

adalah definisi masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang direncanakan, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA, Bab ini memperjelas 

atau menyoroti hubungan antara kerangka teori yang dipakai sebagai acuan, 

penelitian empiris, kerangka teori, pengujian hipotesis, dan kerangka konseptual. 
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BAB III METODE PENELITIAN, Bagian ini membahas langkah-langkah dalam 

metode kajian. Pertama desain penelitian, sumber data, populasi, sampel, dan 

operasional variabel serta model analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bagian ini memaparkan hasil analisis 

data penelitian yaitu uji validitas, reliabilitas dan uji hipotesis.  

BAB V KESIMPULAN, Bagian ini menjelaskan simpulan dari pembahasan dan 

memuat saran bagi pihak yang berkaitan dengan bidang ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan serangkaian tahap telah dilakukan pada penelitian ini 

terkait determinan niat dalam mengeluarkan wakaf tuani, maka diperoleh 

intisari penelitian ini. 

1. Sikap tidak mempengaruhi dengan signifikan terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai.  

2. Niat mengeluarkan wakaf tunai tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

norma subjektif. 

3. Persepsi kontrol perilaku mempengaruhi niat mengeluarkan wakaf tunai 

secara tidak signifikan. 

4. Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai.  

5. Kepercayaan pada nadzir memiliki hubungan signifikan terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai.  

6. Religiusitas memperlemah sikap terhadap niat mengeluarkan wakaf tunai.  

7. Religiusitas memperlemah norma subjektif terhadap niat mengeluarkan 

wakaf tunai. 

8. Religiusitas memperlemah persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai. 
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9. Religiusitas memperlemah pengetahuan terhadap niat mengeluarkan wakaf 

tunai. 

10. Religiusitas memperlemah kepercayaan pada nadzir terhadap niat 

mengeluarkan wakaf tunai. 

Kedua faktor pengetahuan dan keyakinan nadzir merupakan dua faktor 

yang mempengaruhi niat berwakaf uang dengan signifikan. Pada keinginan 

menghibahkan wakaf uang, sisa porsinya tidak terlihat pengaruhnya, dan 

adanya variabel moderasi tidak membuat variabel independen menjadi lebih 

kuat. Oleh karena itu, agar Komunitas NW dapat memulai tujuannya untuk 

memberikan wakaf uang, mereka harus meningkatkan kontrol perilaku yang 

dirasakan, norma subjektif, dan elemen terkait sikap. karena besarnya potensi 

pengumpulan wakaf uang di masyarakat NW. berdasarkan populasi yang cukup 

besar dan pendukung setia.  

B. Implikasi 

Ditemukan beberapa ciri-ciri yang mempengaruhi atau tidak 

mempengaruhi niat masyarakat Nahdlatul Wathan mengeluarkan wakaf uang 

berdasarkan temuan kajian dari tinjauan pustaka, analisis data, dan hasil 

pengujian. Kemudian ada berbagai upaya yang mungkin dilakukan oleh 

berbagai pihak. Sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan teori dan hasil 

yang baik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan ide dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya, baik secara praktis maupun akademis. Hasil temuan 

yang berbeda untuk studi di masa depan dapat menambah tumbuh kembangkan 

pengetahuan tentang topik yang sama atau relevan. Dan juga mampu 

menambah khazanah karya ilmiah yang dijadikan sebagai rujukan.  

Temuan penyelidikan ini menggambarkan tidak ada korelasi nyata antara 

sikap dan intensi untuk memberikan wakaf uang. Karena sikap sebagai bentuk 

keyakinan dalam diri seseorang dalam bertindak, sehingga sikap yang penuh 

terhadap wakaf tunai dapat memicu niat dalam melakukannya. Terkait dengan 

keinginan untuk memberikan wakaf uang, faktor norma subjektif dan kontrol 

perilaku yang dirasakan tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini benar 

karena norma subjektif adalah tujuan individu yang tidak terpengaruh oleh 

pendapat orang lain. Dan persepsi kontrol perilaku sebagai stimulus atas apa 

yang dikerjakan seseorang, ketika seseorang belum melakukan suatu hal maka 

dia tidak mengetahui hasilnya. Dengan demikian, niat untuk memberikan wakaf 

keuangan dapat dipupuk oleh seseorang yang memiliki standar subjektif dan 

pandangan kontrol perilaku yang tepat. Terkait keinginan pemberian wakaf 

moneter, kesimpulan akhir variabel religiusitas sebagai variabel moderasi tidak 

mampu mendukung seluruh faktor independen. Oleh karena itu, religiusitas 

yang tinggi harus berjalan seiring dengan sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku yang dirasakan, pengetahuan, dan keyakinan. Oleh karena itu, 
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mendorong ibadah dan menerima manfaat akan menyebabkan seseorang mau 

memberikan wakaf keuangan.  

C. Saran 

Para peneliti menyadari bahwa mereka memiliki kekurangan dan batasan, 

serta mereka jauh dari sempurna. Diyakini bahwa studi lebih lanjut akan 

mengarah pada hasil penelitian yang lebih baik. Berikut ini adalah rekomendasi 

studi sebagai berikut: 

1. Bagi organisasi, badan, atau lembaga yang memiliki wewenang dalam 

mengelola wakaf khususnya wakaf tunai, diharapkan mampu meningkatkan 

sosialisasi dan mengkampayekan potensi wakaf tunai kepada Masyarakat. 

Dan juga diharapkan meningkatkan citra lembaga atau badan filantropi agar 

lebih dipercaya oleh masyarakat.     

2. Untuk Lembaga amil zakat, infak, seekah, wakaf, dan hibbah Nahdlatul 

Wathan (Lazzah NW), diharapkan meningkatkan pengembangan dana wakaf 

pada wakaf tunai.  

3. Untuk kajian studi selanjutnya, mereka yang ingin mengadakan kajian studi 

lebih lanjut terkait topik yang sama, dengan menambahkan tinjauan literatur 

terkait secara luas. Temuan penelitian kedepannya akan dipengaruhi dengan 

konsep yang tepat dalam pemilihan objek atau populasi penelitian. Dan 

penelitian lebih lanjut mengkaji tentang berwakaf tunai melalui online.    
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